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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara ini digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif untuk menggali informasi secara mendalam mengenai praktik 

mbangun nikah karena melanggar adat jawa. Wawancara dilakukan menggunakan 

pendekatan semi terstruktur, sehingga peneliti memiliki daftar pertanyaan inti 

sekaligus kebebasan mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai respons informan. 

Wawancara ditujukan kepada:  

1. Pe;aku praktik mbangun nikah sebagai responden utama  

2. Masyarakat Desa Karanganyar sebagai responden pendukung dan verifikatif 

Pemahaman tentang Mbangun Nikah 

1. Apa yang Anda ketahui tentang mbangun nikah?  

2. Apakah istilah lain seperti nganyari-nganyari rabi juga digunakan di sini?  

3. Menurut Anda, apa tujuan dilakukannya mbangun nikah?  

4. Apakah mbangun nikah dilakukan karena pernikahan sebelumnya tidak sah 

atau karena alasan lain?  

5. Apakah masyarakat mengetahui asal-usul tradisi mbangun nikah?  

Faktor Pelanggaran Adat (Nulayani Adat) 

1. Apakah Anda percaya bahwa masalah rumah tangga disebabkan karena 

melanggar adat Jawa?  

2. Bentuk pelanggaran adat apa saja yang biasanya dikaitkan? 

3. Siapa yang biasanya memberi tahu bahwa pernikahan tersebut melanggar 

adat?  
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Faktor Gangguan Jiwa / Mental 

1. Siapakah yang mengalami gangguan mental dalam rumah tangga Anda?  

2. Bagaimana kondisi tersebut?  

3. Apakah gangguan tersebut dikaitkan dengan kesalahan dalam pernikahan 

sebelumnya?  

4. Siapa yang menyarankan untuk melakukan mbangun nikah?  

5. Apakah setelah mbangun nikah kondisi tersebut berubah?  

 

Faktor Sulitnya Memiliki Keturunan 

1. Berapa lama Anda belum memiliki anak setelah menikah?  

2. Apakah sudah melakukan usaha lain seperti pengobatan atau terapi?  

3. Apakah ada anggapan bahwa hal tersebut disebabkan oleh pelanggaran adat?  

4. Siapa yang menyarankan melakukan mbangun nikah?  

5. Apakah anda mempunyai keturunan setelah melakukan mbangun nikah?  

 

Faktor Sakit-Sakitan 

1. Apakah Anda atau pasangan pernah mengalami sakit berkepanjangan setelah 

menikah?  

2. Apakah sakit tersebut dikaitkan dengan pelanggaran adat?  

3. Apakah ada saran dari tokoh masyarakat atau sesepuh untuk melakukan 

mbangun nikah?  

4. Apakah setelah mbangun nikah kondisi kesehatan berubah?  
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Proses dan Mekanisme Pelaksanaan 

1. Bagaimana praktik mbangun nikah tersebut dilakukan? 

2. Di mana biasanya mbangun nikah dilaksanakan?  

3. Siapa saja yang hadir dalam pelaksanaan tersebut?  

 Pandangan Sosial dan Kepercayaan 

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap mbangun nikah?  

2. Apakah praktik ini masih sering dilakukan?  

3. Apakah masyarakat menganggap ini sebagai kewajiban atau hanya pilihan?  

4. Apakah ada tekanan dari lingkungan untuk melakukan mbangun nikah? 
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Lampiran 2 Permohonan Izin Riset/Penelitian Dari Pihak Kampus 
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Lampiran 3 Surat Balasan Dari Pemerintah Desa Karanganyar 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian  

1. Dokumentasi Wawancara Dengan Narasumber bapak Eko Prasetyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi Wawancara Dengan Narasumber ibu Dewi Astuti 
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3. Dokumentasi Wawancara Dengan Narasumber Ibu Marsitun 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dokumentasi Wawancara Dengan Narasumber Bapak Ahmadi dan Ibu Eni 

Prastuti 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan Skripsi 
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